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GARIS - GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

SEKOLAH

MATAPELAJARAN

SMA Kelas: I-Inti

MAtBMATIKA 1. 11. O. Int

TUJUAN

KURIKULER

TUJUAN INSTRUKSI-

ONAL UMUM (TIU)

BAHAN PENGAJARAN

POKOK BAHASAN URAIAN

PROGRAM

KLS SEM
JAM

PEL

METODE
SARANA/
SUMBER

PENILAIAN KETERANGAN

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

Siswa lebih me-

mahami pengerti-
an-pengertian Ma-
tematika, memi-

liki keterampilan
imtuk menerap-

kan pengertian
tersebut baik da-

lam Matematika,

mata pelajaran
lainnya " untuk
mempersiapkan
diri menghadapi

studi yang lebih
tinggi maupun da-
lam kehidupan se-

hari-hari, sehing-
ga siswa menya-
dari serta lebih

menghargai pen-
tingnya Matema
tika. '

1. Siswa lebih memahami

pengertian himpunan,
serta memiliki ke-

mampuan untuk me-
nerapkan konsep te-
ori himpunan yang

sederhana dalam ke

hidupan sehari-hari
maupun sebagai dasar

pengembangan lebih lan-
'jut.

1,1 HIMPUNAN

1.1.1 Himpunan

1.1.2 Keanggotaan
suatu Him

punan

1.1.3 Himpunan
Kosong

1.1.4 Himpunan
yang Sama

Pengertian himpunan dan ang-
gota himpunan
Cara menyatakan himpunan :

dengan diagram ;
menuliskan semua anggota-
nya;

menuliskan syarat keang

gotaan;

menggunakan notasi pem-
bentuk himpiman.

Cara menggunakan notasi "e"
atau

Pengertian himpunan kosong
Cara menyatakan/menuliskan
himpunan kosong. Notasi him
punan kosong adalhh :

"0"atau "[ 1".

Pengertian himpunan-himpun-
an yang sama .

Cara menyetakan/menuliskan
himpunan-himpunan yang sa

ma.

10

Tanya jawab
Diskusi

Penugasan

Sarana:

Lembar pera-
ga

OHP

Lembar keija

Sumber:

Buku Paket

Pengantar ke
Matematika

SMA

Tes lisan

Tes tertulis

Tes perbuatan

Merupakan

bahan ulang-

an, lebih dite-

kankan pada
kegiatan ker-
ja tulis kelas
(Latihan So-

al).



,1. n.O. Int

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

1.1.5 Dua Him-:

punan yang

Ekuivalen

Banyaknya anggota suatu him
punan yang ekuivalen.
Sifat-sifat refleksif, ^etrik,
Han transitif

1.1.6 Himpunan
Bagian

Pengertian himpunan bagian
Himpiman kosong sebagai
himpunan bagian dari setiap
himpunan.
Banyaknya himpunan bagian
dari suatu himpunan

1.1.7 Semesta

Pembicaraan

atau Him

punan Se

mesta

Pengertian himpunan semesta
dan pemakaiannya

1.1.8 Diagram
Venn.

1.1.9 Operasi
Himpiman

Contoh pemakaian diagram
Venn

Gabungan dua himpunan
Irisan dua himpunan
Selisih dua himpunan
IRmpunan komplemen
Beberapa hukum tentang ope
ras himpunan

Siswa memiliki

pem^man ten-
tang hubungan
antara bagian-ba-
gian Matematika,
memiliM kemam-

puan menganalisis
dan menarik ke-

simpulan serta

- memiliki sikap

2. Siswa lebih memahami

pengertian dan rumus-
rumus trigonometri
serta mampu/teiampil
menggunakannya baik
dalam Matematika,
mata pelajaian lain
maupun dalam kehi-
dupan sehan-hari. ;

2.1 RUMUS-RUMUS

SEGITIGA (TRI
GONOMETRI)

2.1.1 Koordinat

Cartesius

dan Koordi

nat Kutub

suatu Titik

Fungsi-fungsi trigonometri su-
dut di kuadran I, II, III, dan
IV.

Koordinat kutub suatu titik.

hubungan antara koordinat
cartesius dan koordinat kutub

suatu titik.

I I 18 Ekspositori
Tanya jawab
Penugasan
Pemecahan

masalah

Sarana:

Lembar keija
Lembar pera-
ga

Sumber:

Buku Phket

Teslisan ■

Tes tertulis



m

dan kebiasaan

berpikir'logiSy-kri- -
tis, dan sistema-

tis, bekeija cer-
mat, tekun, dan

bertanggung jawab.

(2) (3)

2.1.2. Aturan Si

nus

2.1.3 Rumus-ru-

mus yang

Menghubung-
kan sin A

cos A, dan

tg A

2.1.4 Aturan Ko-
sinus

2.1.5 Luas Segi-
tiga

(4)

Contoh-contoh untuk p6ngan-
tar

Aturan sinus dan buktinya
Penggunaannya dalam segitiga
Penerapan yang sederhana

cos^ A + sin^ A = 1

cos^ A = 1 - sin^ A

sin^A = 1 - cos^ A

tg A =
sin A

cos A

Contoh-contoh untuk pengan-
tar

Aturan kosinus dan buktinya,
serta penggunaannya yang se

derhana.

Rumus luas segitiga.

L = 1 /2 be sin A

L = 1 /2 ac sin B

L = 1/2 ab sin C

Pemakaian luas segitiga.

(5) (6) (7) (8)

Matematika 7

untuk SMA

(10)

1.11.0. Iiit

(11)



111.0. Int

(1) (2)

3. Siswa memahami ber-

bagai sistem bilangan
serta dapat menerap-
kaimy^T)aik'^3alaiinr^
ta pelajaran Matema-
tika, mata pelajaran
lainnya, maupim dalam
kehidupan sehari-hari.

.J3)

3.1 BILANGAN IRASI-

ONAL, BENTUK
AKAR, DAN PANG
TCAT-TAKSBBE^

NARNYA

3.K1 Bilangan Ira-
sional

3.1.2 Bilangan Ber
pangkat

(4)

Berbagai si^em bilangan di-
nyatakan dengan diagram
Venn dan sifat-sifatnya.
Bilangan irasional, bentuk akar

Menyerdehanakah bentuk akar
Penjumlahan dan pengurangan
Perkalian bentuk akar

Merasionalkan penyebut suatu
pecahan yang berbentuk seper-
ti:

^  ̂ dan ^

Vb a + Vb Va + Vb

Pengertian pangkat (eksponen)
dari bilangan dasar dalam ben

tuk a"

Definisi :

al=a;a" = aX aX a...,Xa
*

n faktor

aP X a<l = aP + ̂

aP ; = aP"^;p,qGA

(aP)Q = aP^ ;p,qGA

(ab)" = a^b**

(5) (6) (7)

16

(8)

Tanya jawab
Penugasan
Pemecahan

masalah

(9)

Sarana:

Lembar keija
Lembar pera-

ga

Sumber:

Buku Paket

Matematika 8

untuk SMA.

(10) (11)

Tes lisan

Tes tertulis

A = himpim-
an bilang
an asli

B = himpun-
an bilang
an bulat

Q = himpun-
an bilang^
an rasio-

nal

R = himpun-
an bilang

an real



(1) w

4. Melalui pengamatan,
siswa dapat mengem-
bangkan pengertian
persamaan dan perti-
daksamaan serta te-

rampil menggunakan-
nyia,baik dalam Mate-
matika, mata pelajar-
an lainnya, maupim da
lam kehidUpan sehari-
hari.

(3)

3.1.3 Eksponen
Bulat Nega-
tif dan Nol

3.1.4 Eksponen
Rasional

4.1 PERSAMAAN DAN

PERTINDAKSA-
MAAN.

4.1.1 Persamaan

(4)

(-am a"
^  =— neA

b"

Identitas-identitas pada 3.1.2
berlaku imtuk p,q,n,e B

,0 = 1 ' untuk
a" a =/= O

Identitas-identitas pada 3.1.2
dan 3.1.3 berlaku untuk p,q,n, EA

dan n aeQ
m

a" =( ̂(/a)^ = NW'a^ untuk

dan ^ R

(5)

-in
n 1

a  untuk ai O

^n*

Pengertian persamaan
Himpunan penyelesaian suatu
persamaan dan graRknya

(6) (7)

14

(8)

Tanya jawab
Diskusi

Penugasan
Pemecahan

masalah

(9)

Sarana :

Lembar pera-
ga

Lembar keija

Sumber:

Buku Paket

Pengantar ke
Matematika

SMA

(10)

Tes lisan

Tes tertulis

1.11. O. Int

(11)

Karena meru-

pakan bahan

ulangan dari
SMP sebaik-

nya dititik be-
ratkan pada
latihan soal-

soal.



1.11.0. Int

(1) (2) (3)

4.1.2 Persamaan

Linear

4.1.3. Pertidaksa-

maan

4.1.4 Pertidaksa-

maan Lineaij

4.1.5 Persamaan

Kuadrat

(4)

Pengertian persamaan linear
Sifat-sifat yang diperlukan un-
tuk menyelesaikan suatu per-
samaair^ ~ '

Cara menyelesaikan persamaan
linear

Pengertian pertidaksanaam
Himpiman penyelesaian suatu
pertidaksamaan dan graflknya

Pengertian pertidaksamaan li

near

Sifat-dfat yang diperlukan un-
tuk menyelesaikan pertidak
samaan linear.

Pertidaksamaan-pertidaksama-
an yang ekuivalen
Himpunan penyelesaian suatu
pertidaksamaan linear

Pengertian persamaan kuadrat
Sifat yang dipakai untuk me
nyelesaikan persamaan kuad
rat :

Jika p,q e R dan pq = 0,
maka p = 0, atau q = 0,
atau p dan q kedua-duanya
nol.

Himpunan penyelesaian suatu
persamaan kuadrat

(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)



I. Il.O.lnt

-O^ <3)

4.1.6 Akar Persa-

maan.

4.1.7 Menyelesai-
kan Persa-

maan Kuad-

rat dengan

Melengkap-
kan Kuad-

rat

4.1.8 Menyelesai-
kan Persa-

maan Kuad-

rat dengan

Rumus

4. 1. 9 Grafik Him-

punan Bagi-
an dari Him-

pnnan Bi-
langan Real,
Interval atau

Selang

(4)

Menyelesaikan persamaan

kuadrat berdasarkan sifat bah-

wa setiap bilangan positif
mempunyai dua akar kuadrat.

Akar kuadrat yang positif dan
akar kuadrat yahg negatif dari
suatu bilangan positif.

Kuadrat-kuadrat sempuma
Menyelesaikan persamaan
kuadrat dengan menggunakan
identitas :

(x + p)^ = + 2px + p^

Proses melengkapkan kuadrat

Rumus penyelesaian persama
an kuadrat ax^ + bx + c = 0
adalah :

_ —b ± V (b^ — 4ac)
*  2a

Selang atau interval.
Interval tertutup dan interval
terbuka

Grafik suatu interval

(5) (6) (7) (8) (9) (10) -tux
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(1)

Siswa memiliki

pengertian dan
pengetahuan Ma-
tematika, memi
liki keterampilan
memecahkan so-

al-soal Matemati-

ka baik untnk

mempersiapkan
diri imtuk meng-
hadapi studi yang
lebih tinggi mau-
pun untuk pema-

kaian praktis da-
lam kehidupan se-
hari-hari atau da-

lam mata pelajar-
an lain, serta

menghargai dan
meresapi keindah-

an konsep struk-

tur, dan pola da-
lam Matematika.

(2)

5. Melalui pengamatan
siswa mengenal penger
tian, sifat-sifat, dan
rumus-ruffius tentang'
lingkaran serta mampu
menerapkannya baik
dalam matematika,
mta pelajaran lain

maupun dalam kehi

dupan sehari-hari.

(3j^

5.1 UNGKARANI

5.1.1 Pemutaran,

Pengantar

5.1.2 Putaran se-

bagai Trans-

formasi Bi-

dang

5.1.3

5.1.4

Hal-hal yang
tidak Beru-

bah

Unsur-unsur

Lingkaran

(4)

Pusat dan jari-jari

Tingkat simetri putar

Pemutaran sebagai transforma-
si bidang.
Tiga hal yang menentukan sua-

tu pemutaran pada bidang da-

tar :

pusat pemutaran;

jauh pemutaran;
arah pemutaran (arah posi-
tif dan arah negatif)

Ifel-hal yang tidak berubah
oleh suatu pemutaran :
panjang ruas garis, besar sudut,
dan bangun.

Busur lingkaran, tali busur
lingkaran, dan garis tengah
lin^aran
luring lingkaran

Sudut pusat lingkaran
Pengertian berhadapan dia
metral

(5) (6) (7)

12

(8)

Penugasan
Percobaan

Tanya jawab
Penemuan

Demonstrasi

(9)

Sarana:

Alat peraga:
Model rotasi

Model segiti-
ga sama sisi

Model segiti-
ga sama kaki

Model bujur
sangkar.

Model persegi
panjang

Model segi li

ma beraturan

Model segi
enam beratur

an.

Lembar pera

ga

Alat bantu

menggambar

(10)

Keterampilan
melalui ge-
rak rotasi per-
buatan

Tes lisan

Tes tertulis

(11)

Suatu kegiat-
an belajar
mengajar hen-
daknya dila-
kukan dengan
menggunakan
alat bantu

menggambar.

Penekanan-

nya ialah pa-
da keteram

pilan meng
gambar yang
baik.

Sebagai alat
bantu dapat
digunakan

model-model

pada kertas

tembus caha-

ya (transpa-
ransi).



I. 11.0. Int

(2)

5.1.5

5.1.7

(3) .

Hubungan
antara

Juring, dan
Sudit Pusat

5.1.6 Hubungan

antara Bu-

sur, Sudut
Pusat, dan

Tali busur

Pengertian

dan Sifat-si-

fat Segi ba-

nyak Bera-
turan

6.1 LINGKARANII

6.1.1 Simetri Cer-

min (simetri

sumbu)

(4)

Busur besar dan busur kedl

S^gmen lingkaran
Juring besar dan juring kedl

Panjang busur, luas juring, dan
sudut pusat

Dalam suatu lingkaran panjang
busur dan luas suatu juring se-
banding dengan besar sudut
pusatnya.

Dalam setiap lingkaran, dua
busur sama panjangnya •^==>
sudut pusat-sudut pusatnya sa
ma •<==> tali busur-tali busur-

nya sama panjang <===> tali
busumya beijarak sama dari
pusat lingkaran.

Pengertian segi banyak

Pengertian segi banyak bera-
turan.

Cara menghitung besar sebuah
sudut segi banyak beraturan.

Cara menggambar segi banyak
beraturan, menggunakan jang-
ka, mistar, dan busur derajat.

Pengertian simetri cermin/
sumbu pada segi banyak ber
aturan.

Garis tengah lingkaran sebagai
sumbu simetri

Hubungan timbal balik an
tara garis tengah dan t: U bu
sur yang tegak lurus padtnya.

(5) (6) (7)

12

(8)

Ekspositori
Tanya jawab

Demonstrasi

Penugasan

(9)

Sumber:

Buku Paket

Matematika 7

untuk SMA

Sarana:

Lembar pera-

ga

Alat bantu

menggambar

Sumber :

Buku Paket

Matematika 7

untuk SMA

(10) (Ht

Tes lisan

Tes tertulis

Tes perbuat-
an, keteram-

pilan melukis

untuk menen-

tukan pusat
lingkaran luar

segitiga.
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(1) (2)

6.1.2

(3)

Cara Menen-

tukan Pusat

Lingkaran

6.1.3 Cara Menen-

tukan Pusat

Lingkaran
Luar

6.1.4 Penggunaan
Teorema Py
thagoras

6.1.5

6.1.6

Persamaan

Lingkaran

berpusat di
0(0,0)

Himpunan
Semua Utik

pada, atau di
dalam, atau

di luar ling
karan +
y2 = j2

(4>_

Tempat kedudukan pusat-pu-
sat lingkaran yang melalui dua
titik

Xiara menehYukah pusamn^
karan :

dengan lipatan,
den^ lukisan.

Pengertian lingkaran luar
bangun datar

Cara menentukan pusat ling
karan luar segitiga
Pengertian titik-titik konsiklis

Menentukan jarak tali busur
ke pusat lingkaran
Menentukan panjang tali bu-
sur

Persamaan + y^ = r^

Menyatakan himpunan titik-ti
tik dengan sifat-sifat tertentu
menggunakan notasi pemben-
tukan himpunan : ■,

{(x,y) I x^ + y2 = r^ /
{(x,y) I x^ + y2 < r^J
f(x,y)|x2 + y2>r2j

(5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

10
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ill (2)

7. Melalul pengamatan
siswa mengenal dan
memahami pengertian
fungsi dan grafik fung-
si, bermacam-macam

fungsi dan grafiknya
serta mampu menerap-
kannya,^aik dalam Ma-
tematika, mata pela-
jaran lainnya, maupun
dalam kehidupan se-
hari-hari.

(3)

7.1. FUNGSI DAN

GRAHK

7.1.1 Relasi anta-

ra Dua Him-

punan

7.1.2

7.1.3

Pemetaan

dan Grafik

Pemetaan

yang Seder-
hana

Pemetaan

atau Fung
si

7.1.4 Fungsi li
near

7.1.5 Persamaan

Garis Lurus

dan Grafik

nya

(4)

Pengertian relasi
Pengertian produk cartesius
Cara menyatakan relasi (4 ca-.
ra)

Pengertian pemetaan
Perkawanan/korespondensi sa-
tu-satu

Membandingkan grafik peme
taan pada himpunan bilangan
cacah dan pada himpunan bi
langan real non negatif.

Pengertian tentang;
a fungsi^
b daerahasal,
c daerahkawan,
d daerah hasil fungsi,
Notasi fungsi

Pengertian dan notasi fungsi
linear

Persamaan garis lurus dan gra
fiknya :

y = mx

y = -x

y = x + c

y = mx

y = mx + c
Pengertian gradien
Himpmian penyelesaian per-
tidaksamaan linear

/SI <7)

10

(8)

Ekspositori
Tanya jawab
Penugasan
Simulasi

Permainan

(9)

Sarana:

Alat meng-
gambar

Lembar pera-
ga

Papan berpe-
tak

Kertas berpe-
tak

Lembar keija

Sumber:

Buku Paket

Matematika 7

untuk SMA

(10)

Tes lisan

Tes tertuli^

Tes perbuat-
an, dengan
melukis

<H)

Selain mema

hami konsep,
siswa perlu ju-
ga dilatih ke-
terampilan
melukis grafik
fungsi kuad-
rat.

11
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(1) (2)

8. Melalui pengamatan
siswa mengenal dan
memahami pengerti-
an matriks serta mam-

pu menerapkannya,
baik dalam mata pela-
jaran Matematika, mau-
pim mata pelajaran
lainnya.

7.1.6

(3)

Fungsi Kuad
rat dan Gra-

fiknya

7.1.7 Menyelesai-.
kan Perti-

daksamaan

Kuadrat

8.1. PENGANTARMAT
RIKS

8.1.1 Notasi Mat

riks

8.1.2

8.1.3

Ordo Mat

riks

Kesamaan

Matriks

(4)

Pengertian dan notasi fungsi

kuadrat

Gcafik fungsi kuadrat :
titailrpiimadrparabols
titik potong grafik dengan
sumbu koordinat;
persamaan sumbu simetri
parabola.

Penerapan fungsi kuadrat

Himpunan penyelesaian perti-
daksamaan kuadrat

Penerapan pertidaksamaan
kuadrat

Pengertian matriks
Pengertian baris dan kolom
Pengertian elemen

Pengertian ordo matriks
Jenis matriks

Transpos matriks

Kesamaan matriks dan syarat-
syarat kesamaan matriks
Penggunaan kesamaan matriks

(5) (6) (7)

10

(8)

Bkspositori
Tanya jawab
Diskusi

Penugasan

(9)

Sarana:

Lembar pera-

ga

Sumber:

Buku Paket

Matematika 7

untuk SMA

(10) (11)

Tes lisan

Testertulis



Lll.O. Tnt

m m

9. Melalui pengamatan
siswa mengenal dan
memahami ruang tiga
dimensi, dapat mene-
rapkan konsep-konsep
yang digunakan dalam

ruang tiga dimensi, balk
dalam Matematika,

(3)

8.1.4 Penjumlahan

Matriks

8.1.5 Penggunaan
Matriks

8.1.6 Perkalian

Matriks de-

ngan Bilang-
an Real

8.1.7 Perkalian

Dua Matriks

9.1 BANGUN RUANG

9.1.1 Tiga Dimen
si, Gambar
Ruang

(4)

Syarat agar dua matriks dapat
dijumlahkan
Sifat komutatif dan asosiatif

untuk penjumlahan matriks

Matriks nol sebagai matriks
identjtas imtuk penjumlahan
matriks

Matriks lawan (invers aditif)
suatu matriks

Pengurangan matriks sebagai
penjumlahan dengan lawan-
nya

Pengertian k A, jika k 6 R dan
A suatu matriks.

kA + mA = (k + m)A
kA + kB = k(A + B)

Perkalian matriks berordo 2X2
dengan matriks berordo 2X1

Perkalian matriks berordo

mXp dengan matriks berordo
pXl

Syarat dua matriks dapat dika-
likan

Cara menggambar bangun ru
ang :

Garis/bidang frontal adalah
garis/bidang yang sejajar
dengan bidang proyeksi.
Garis/bidang ortogonal ada
lah garis/bidang yang tegak
lurus pada bidang proyeksi.

(5) (6) (7)

18

(8)

Penugasan
Ekspositori
Demonstrasi

Tanya jawab

(9)

Sarana :

Model kerang-
ka bangun ru
ang

Model ruang
Model simetri
Alat melukis

(10)

Teslisan

Tes tertulis

Tesperbuatan
Obserbasi

xrry

Perlu penatar-
an

13



1.11.0. Int

(1) (2)

mata pelajaian lain,
maupun dalam kehi-
dupan sehari-hari.

(3^

9.1.2

9.1.3

9.1.4

Hubungan

antara Ga-

ris-garis dan
Bidang-bi-
dang, dan
Hubungan

antara Garis

dan Bidang

Satu, Dua,

dan Dimensi

Sudut antara

Gaiis dan Bi

dang

9.1.5 Sudut antara

Dua Bidang

Sudut surut adalah sudut

antara gaiis horizontal dan
garis ortogonal pada bidang
^ambar. —— ....
Perbandingan proyeksi ada
lah perbandingan - antaia

. panjang garis ortogonal pa-
da gambar denga pai\jang
sesungguhnya.

Hubungan antara garis-garis
dalam ruang
Hubungan antara bidang-bir
dang
Hubungan antara garis dan bi
dang.

Koordinat tiga dimensi
Jarak antara dua titik dalam

ruang

Pengertian sudut antara garis
dan bidang
Pengertian garis tegak lurus
bidang.
Jarak ^tara sebuah titik dan

sebuah garis (yang sederhana)
Jarak antara sebuah titik dan
sebuah bidang datar (yang

sederhana)

Sudut antara dua bidang atau
sudut tumpuan (yang seder
hana)

(5) (6) (7) (8)

Sumber:

Buku Paket

Matematika 8

untuk SMA

Unit Trigono-
metri Suple-
menPKG Ma

tematika

(9) (10) (11)

14



1.11. O. Int

Siswa memiliki

pengetahuan ten-

tang penggunaan

alat komputasi
serta memahami

dan menghargai
pentingnya alat
tersebut.

"<2)

10. Melalui pengamatan
siswa mengenal dan

memahami Diagram
Alur sebagai dasar

pengembangan untuk
studi komputer.

9.1.6

(3)

Bumi seba

gai Bola. Ga-
ris Lintang

dan Garis

Bujur

10.1 PENGANTARKE

PENGENALAN

STUDI KOMPU

TER

10.1.1 Diagram
Alur

(4>

Benda putar
Bumi sebagai bola
Garis lintang dan garis bujur
Jarak sepanjang lingkaran pa-
ralel

Penerapan tentang garis lin
tang dan garis bujur (Geografi
Indonesia, termasuk perbeda-
an waktu, dsb.).

Kotak instruksi, kotak termi
nal

Kotak Keputusan
Loop

(5) (6) (7)

12

(8)

Tanya jawab
Ekspositori

Penugasan

(9)

Sarana:

Lembar pera-

Sumber:

Buku *'Dia-

gram Alur"

dari PKG Ma-

tematika

(10)

Tes lisan

Tes tertulis

Tes perbuat-
an/observasi

jny

Pengenalan
ihi diarahkan

untuk pembu-
atan program
komputer.

15
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